


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































UPACARA NGARUAT IMAH GEDE
DI KAMPUNG BUDAYA SINDANG BARANG
DESA PASIREURIH KECAMATAN TAMANSARI
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Ria Andayani Somantri

Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Bandung
JIn. Cinambo No. 136 Ujungberung Bandung
Email: riaandayanisomantri @yahoo.com

. ABSTRACT

Ngaruat imah gede is a ceremony known to Kampung
Budaya Sindang Barang, Dukuh Menteng, Desa Pasireurih,
Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor. Imah gede means
great house. This house is very important building because it
is the place where the chief of the kampungl lives. The
ceremony itself has several purposes. Firstly, as a
gratification to God as the house has been completely built.
Secondly, as a reconciliation between the occupants of the
house and the supranatural beings that live in the house.
Thirdly, preventing the occupants from being harmed, and
Jfouthly, as supplication to God that this house will give
peacefulness, safety, and health to its occupants.

Kata kunci: upacara tradisional, ngaruat

PENDAHULUAN

Upacara, dalam hal ini upacara tradisional, oleh Rahmat Subagio
didefinisikan sebagai kelakuan simbolis manusia yang mengharapkan
keselamatan; yang merupakan rangkaian tindakan yang diatur oleh adat
yang berlaku; serta berhubungan dengan berbagai macam peristiwa tetap
yang biasa terjadi dalam masyarakat bersangkutan (Intani, 2002: 4).

Adapun ngaruat merupakan salah satu kosakata dalam bahasa Sunda. Arti
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kata ngaruat yang terdapat dalam Kamus Bahasa Sunda adalah ngayakeun
salametan pikeun nolak bahla ‘menyelenggarakan selamatan untuk
menolak bala’. Adapun dalam FEksiklopedi Sunda, ngaruat berarti
selamatan untuk menghindarkan kemalangan yang konon akan dialami
oleh anak, orang, rumah, atau tempat kalau tidak diruat.

Pada masyarakat Sunda, terdapat tradisi ngaruat pada anak-anak
dengan kondisi-kondisi tertentu. Anak tunggal; dua bersaudara yang terdiri
atas pria atau perempuan saja; dua bersaudara yang terdiri atas satu laki-
laki dan satu perempuan saja; anak yang diapit oleh kakak dan adiknya
yang meninggal atau disebut nanggung bugang; anak perempuan yang
diapit oleh kakak dan adik laki-laki atau disebut kulah dihapit ku
pancuran ‘kolam kecil diapit pancuran’; juga sebaliknya anak laki-laki
yang diapit oleh kakak dan adik perempuan atau disebut pancuran dihapit
ku kulah ’pancuran diapit kolam kecil,” merupakan beberapa contoh anak
atau orang yang harus diruat.

Hal yang sama juga berlaku pada rumah sebagian warga masyarakat
Sunda atau di sejumlah kampung yang terdapat di lingkungan budaya
Sunda. Rumah yang diruat biasanya rumah baru atau rumah yang baru
ditempati, meskipun itu rumah lama atau bukan rumah yang baru selesai
dibangun. Contoh dalam hal ini adalah kegiatan upacara ngaruat imah
gede yang dilaksanakan di Kampung Budaya Sindang Barang, Dukuh

Menteng, Desa Pasireurih, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor.

PROFIL KAMPUNG BUDAYA SINDANG BARANG
Sebelum sampai pada penjelasan tentang imah gede, akan
digambarkan sekilas tentang Kampung Budaya Sindang Barang. Ini

dianggap penting karena keberadaan imah gede merupakan bagian integral
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dari apa yang disebut Kampung Budaya Sindang Barang. Nama itu
merujuk pada prototipe salah satu kampung adat masyarakat Sunda yang
sengaja dibangun di wilayah Sindang Barang, Dukuh Menteng, Desa
Pasireurih, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor, I"rovinsi Jawa Barat.

Gagasan untuk membuat Kampung Budaya Sindang Barang berasal
dari seseorang yang bernama Ahmad Mikami Sumawijaya. Dia adalah
salah seorang warga mayarakat Kampung Sindang Barang, yang sekaligus
juga seorang pengusaha mapan di ibukota. Dia memiliki kepedulian yang
tinggi terhadap eksistensi tradisi warisan leluhur masyarakat Sunda.
Apalagi dalam darahnya mengalir keturunan seseorang yang pada masanya
dikenal sebagai pemangku adat atau ketua adat di wilayah itu. Sang kakek
adalah pewaris pelaksana berbagai tradisi leluhur yang kemudian terhenti
sejak 1970-an. Tidak heran, motivasinya untuk menghidupkan kembali
tradisi masa lalu begitu tinggi, apalagi ditunjang kekuatan finansial yang
dimilikinya.

Dalam mewujudkan cita-citanya, dia mendapat dukungan dari
sesepuh masyarakat setempat, pemerintah daerah di tingkat kabupaten juga
provinsi, serta tentunya para inohong kasundaan, seperti Anis Jati Sunda.
Mimpi awal yang diwujudkannya adalah melaksanakan upacara seren
taun, yang telah berlangsung dua kali. Sejak saat itu, dia pun menjadi
pupuhunya ‘pemimpinnya’. Kemudian dilanjutkan dengan mewujudkan
angan-angan besarnya, yaitu membangun prototipe salah satu kampung
adat mayarakat Sunda.

Upaya Ahmad Mikami Sumawijaya mewujudkan hal itu terdorong
oleh keinginannya untuk menunjukkan kembali jati diri orang Sunda yang

sudah terdesak di wilayah Bogor. Dalam pandangannya, tidak lagi tampak
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sisa-sisa yang menandakan wilayah ini pernah menjadi pusat pemerintahan
Kerajaan Sunda yang begitu besar dan terkenal.

Model kampung adat yang ingin direalisasikannya, mengacu pada
apa yang tersurat dalam pantun Bogor. Di dalamnya digambarkan seperti
apa denah kampung adat, bentuk arsitektur bangunannya, bahkan hingga
nama-nama bangunannya. Kalaupun ada kemiripan dengan salah satu
kampung adat seperti Ciptagelar, Citorek, atau kampung adat yang ada
dalam kesatuan kesepuhan adat Banten Kidul, konon itu terjadi karena ada
kaitan hitorisnya atau ada uga-nya. Yang dimakud uga adalah semacam
ramalan yang oleh pendukungnya diyakini akan terbukti pada suatu saat
nanti.

Ada uga karuhun yang menyatakan, “pada suatu saat warga Sindang
Barang akan bertemu dengan sanak saudaranya yang berasal dari kidul atau
selatan”. Uga itu terbukti ketika Ahmad Mikami, cucu ketua adat di
wilayah Sindang Barang dulu, mengunjungi warga adat Banten Kidul.
Ternyata mereka juga memiliki uga yang sama. Selain itu, keyakinan
tersebut diperkuat oleh apa yang tersirat dalam cerita Pantun Bogor. Di
dalamnya tersirat bahwa kampung adat yang terdapat di wilayah Sukabumi
dan Banten berasal dari Sindang Barang.

Menurut cerita Pantun Bogor, ketika ibukota Kerajaan Sunda
diserang oleh pasukan Banten, penghuninya berlarian menyelamatkan diri.
Banyak dari mereka yang bersembunyi di wilayah Tegal Buleud, terutama
para sesepuh atau pejabat kerajaan. Dari sana, mereka berpencar dan
mendirikan perkampungan baru.

Pendiri Kampung Taman, yang sekarang digunakan untuk Kampung
Budaya Sindang Barang, adalah Murwalih. Yang lainnya, seperti

Susuktunggak mendirikan Kota Baru; Mangberang mendirikan Kémpung
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Cipakancilan; dan Langgandaing mendirikan Kampung Cibeureum.
Menurut pengakuan Ahmad Mikami Sumawijaya, masyarakat kampung
adat yang termasuk dalam kesatuan Adat Banten Kidul (seperti Ciptagelar,
dan Citorek) juga masih satu keturunan dengan leluhur Kampung Taman.
Setelah keadaan tenang dan aman, Ki Murwalih menugasi anaknya agar
mencari sanak saudaranya yang ada di Cikawayan di sekitar Halimun.
Tugas tersebut diteruskan dan akhirnya sampai kepada Ahmad Mikami
Sumawijaya. Proses pencarian itu pada akhirnya berujung pada pertemuan
antara dia sanak saudaranya dari kesatuan adat Banten Kidul.

Kejadian itu menambah motivasi Ahmad Mikami untuk membangun
prototipe kampung adat Sunda di Sindang Barang. Untuk keperluan
tersebut dia menyiapkan lahan seluas kurang lebih 10 hektar. Sembilan
hektar di antaranya masih berupa lahan persawahan yang subur. Satu
hektar lagi telah digunakan untuk mendirikan sejumlah bangunan
panggung.

Untuk membangun rumah-rumah panggung seperti itu tentu saja
memerlukan dana yang tidak sedikit. Selain mengeluarkan dana pribadi,
pihak lain juga ternyata memberi dukungan yang nyata terhadap gagasan
dia. Pemerintah Provinsi Jawa Barat menyertakan bantuan dana sebesar
750 juta rupiah. Sementara itu, Pemerintah Kabupaten Bogor mengucurkan
dana yang besarnya 100 juta rupiah. Dengan dana itulah, pembangunan
pun dilaksanakan.

Pendirian Kampung Budaya Sindang Barang pada dasarnya
merupakan suatu upaya revitalisasi terhadap Kampung Adat Sindang
Barang yang pernah bediri zaman dahulu. Konon, kampung adat tersebut
hancur diterjang aliran lahar panas dari Gunung Salak yang meletus pada

tahun 1699. Pembangunan kembali kampung tersebut tidak serta merta
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menyebutnya kembali sebagai kampung adat. Bagaimanapun juga, fungsi
kampung itu tidak sama atau berbeda dari kampung adat.

Kampung hasil revitalisasi ini cliiberi nama Kampung Budaya
Sindang Barang. Disebut kampung budaya karena kampung tersebut kelak
akan dijadikan tempat untuk mempelajari kebudayaan Sunda. Selain itu,
kampung budaya dapat menjadi alternatif tempat wisata di Kabupaten
Bogor. Yang lebih penting lagi, pembangunan Kampung Budaya Sindang
Barang bertujuan untuk memperkenalkan kembali apa dan bagaimana
budaya Sunda tumbuh dan berkembang di tempat tersebut dan sekitarnya.

Kampung Budaya Sindang Barang, secara administratif masuk
dalam wilayah Desa Pasireurih, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor.
Jarak dari Ibukota Negara Republik Indonesia kurang lebih 62 kilometer;
jarak dari Ibukota Provinsi Jawa Barat sekitar 110 kilometer; jarak dari
Ibukota Kabupaten Bogor kurang lebih 15 kilometer; dan jarak dari pusat
pemerintahan kecamatan kira-kira 2 kilometer.

Nama jalan terakhir yang harus dilalui untuk menuju Kampung
Budaya Sindang Barang adalah Jalan Nurkim. Jalan ini dapat dilewati
kendaraan, baik roda dua maupun roda empat. Memasuki area Kampung
Budaya Sindang Barang terdapat jalan bebatuan, yang hanya dapat dilalui
dengan berjalan kaki. Itu pun harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak
jatuh. Setelah berjalan kaki melewati jalan bebatuan tadi, sampailah di
lokasi Kampung Budaya Sindang  Barang. Sesampainya di sana,
pandangan mata akan menangkap sejumlah bagunan tradisional.

Tata letak bangunan dalam Kampung Budaya Sindang Barang
secara lengkap akan dijelaskan pada uraian berikut. Di sebelah timur

berdiri rumah panggung besar yang diberi nama imah gede. Tempatnya
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agak di atas dan akan digunakan sebagai tempat tinggal pupuhu Kampung
Budaya Sindang Barang.

Di sebelah kanan imah gede adalah imah girang seurat (juru tulis).
Di sebelahnya lagi ada saung talu, yakni tempat untuk menggelar acara.
Di samping kiri bangunan imah gede adalah saung lisung, yakni tempat
untuk menumbuk padi. Sejajar dengan saung lisung berderet sejumlah
leuit, yakni lumbung padi tradisional, yang terdiri atas leuit pangiring, leuit
biang, leuit rumbyang, dan leuit ratna inten.

Berdampingan dengan leuit adalah rumah atau imah pasanggrahan
dan bale riung. Lokasi kedua bangunan tersebut berhadapan dengan imah
gede dan dipisahkan oleh lahan yang disebut alun-alun Kampung Budaya
Sindang Barang. Sebelah bawah bale riung terdapat beberapa rumah
panggung lengkap dengan /euit-nya. Rumah-rumah tersebut disebut
pangiwa dan panengen. Selain itu, di sana ada saung kohkol dan tampian
yang terletak di atas kolam.

Lahan yang diisi dengan sejumlah bangunan tradisonal tadi disebut
kampung jero, yakni wilayah yang secara khusus diperuntukkan bagi
tempat tinggal para sesepuh Kampung Budaya Sindang Barang. Menurut
rencana, kelak akan dibuat kampung luar di atas lahan seluas 1 hektar lagi.
Kampung luar merupakan tempat yang akan dihuni oleh masyarakat yang
mengolah 8 hektar sawah yang telah disediakan. Mereka nanti akan
menanam padi jenis pare ageung. Tujuannya adalah agar tradisi menanam
padi karuhun ‘leluhur’ masyarakat Sunda hidup kembali.

Kampung Budaya Sindang Barang ternyata tidak hanya menyimpan
kekayaan budaya Sunda warisan karuhun, kelak juga akan mengabadikan
kekayaan sejarah di wilayah itu. Direncanakan, di area Kampung Budaya

Sindang Barang akan didirikan museum. Isi museum nanti diharapkan
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darat menjelaskan apa dan bagaimana kegiatan masyarakat kampung
tersebut pada masa lalu. Rencana itu terkait erat dengan temuan berbagai
peninggalan sejarah di wilayah Kampung Sindang Barang dan sekitarnya.
Luas wilayah tersebut diperkirakan mencapai 282 hektar.

Kampung Sindang Barang dan sekitarnya memang kini tengah
diteliti oleh Agus Munandar dan kawan-kawan. Mereka adalah para
arkeolog dari Departemen Arkeologi Fakultas Budaya (FIB) Universitas
Indonesia. Sampai saat ini telah ditemukan sekitar 63 situs. Semuanya
sedang diteliti oleh para arkeolog tadi agar diketahui apakah situs itu
didirikan sejak zaman Pakuan Pajajaran atauka.h sebelum kerajaan tersebut
berdiri.

Hasil penelitian sementara menunjukkan, banyak situs yang
ditemukan di Kampung Sindang Barang membuktikan tempat tersebut
merupakan pusat aad kegiatan keagamaan masyarakat Sunda pada abad
ke-13-15 Masehi. Situs-situs yang ditemukan antara lain Punden Berundak
Rucita, Punden berundak Pasireurih, Batu Patilasan Eyang Surya Kancana,
dan Punden Berundak. Pada akhirnya, keberadaan Kampung Budaya

Sindang Barang juga dapat menjaga situs-situs tersebut agar tidak rusak.

PERSIAPAN UPACARA NGARUAT IMAH GEDE

Telah dijelaskan tadi, di area Kampung Budaya Sindang Barang
terdapat sejumlah bangunan tradisional. Dari sekian banyak bangunan
tersebut, imah gede menempati kedudukan yang begitu penting dan
istimewa. Rumah itu akan ditempati oleh pupuhu Kampung Budaya
Sindang Barang, yang sekaligus menjadi simbol keberadaan Kampung
Budaya Sindang Barang. Oleh karena itu, pupuhu memandang perlu untuk

melakukan upacara ruatan terhadap imah gede. Ruatan tidak lain adalah
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selafnatan atau syukuran atas selesainya pembangunan imah gede. Dalam
pandangan mereka, imah gede belum dianggap selesai jika belum diadakan
selamatan. Dengan demikian, selamatan menandai usainya pembangunan
imah gede sehingga laik untuk ditempati, baik secara fisik maupun non
fisik

Secara fisik, sebuah rumah memang harus bediri laik agar dapat
memberi kenyamanan, keamanan, ketenangan, dan kesehatan yang baik
bagi penghuninya. Misalnya, rumah harus dapat melindungi penghpninya
dari terik panas matahari, angin, hujan, juga aman dari gangguan orang-
orang jahat. Di samping itu, rumah tersebut juga harus dikondisikan agar
penghuninya terhindar dari berbagai gangguan yang sifatnya non fisik atau
dari hal-hal yang gaib. Dalam pandangan mereka, gangguan seperti itu
juga dapat mengganggu tatanan kehidupan penghuninya. Bentuknya bisa
berupa penyakit atau musibah yang akan menimpa para penghuni rumah
tersebut. Sudah tentu, itu sangat tidak diharapkan. Untuk menghindari hal-
hal demikian, pupuhu mengadakan upacara ngaruat imah gede.

Pada dasarnya, ada beberapa tujuan-yahg ingin dicapai melalui
upacara ngaruat imah gede. Pertama, upacara tersebut merupakan
ungkapan syukur pemiliknya kepada Allah s.w.t. atas selesainya
pembangunan imah gede. Kedua, upacara tersebut merupakan upaya
mendamaikan penghuni rumah dengan berbagai kekuatan gaib yang sama-
sama menempati rumah tersebut. Diharapkan satu sama lainnya tidak
terganggu dan dapat hidup berdampingan secara damai. Ketiga, upacara
tersebut merupakan selamatan agar penghuni rumah itu terhindar dari
segala malapetaka. Keempat, upacara tersebut merupakan ekspresi
permohonan kepada Allah s.w.t. agar rumah tersebut dapat memberi

kedamaian, kenyamanan, keamanan, dan kesehatan bagi penghuninya.
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Satu bulan sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan, pupuhu
Kampung Budaya Sindang Barang melakukan koordinasi dengan berbagai
pihak terkait rencana melaksanakan upacara ngaruat imah gede. Pihak-
pihak yang ikut urun rembug di dalamnya, antara lain para tokoh
masyarakat Kampung Sindang Barang juga Desa Pasireurih, budayawan,
seniman dari dalam dan luar wilayah Bogor, dan perwakilan dari instansi
yang menaungi bidang kebudayaan. Pertemuan tersebut membahas
sejumlah hal penting di seputar rencana pelaksanaan upacara ngaruat imah
gede.

Waktu merupakan salah satu topik yang dibahas dalam pertemuan
tersebut. Untuk melaksanakan upacara ngaruat imah gede tentu diperlukan
waktu yang baik dan tepat. Dalam hal ini, para sesepuh lebih banyak
berperan dalam menentukan waktu yang baik dalam pandangan mereka.
Setelah melalui perhitungan baik buruknya secara matang, diputuskan
waktunya jatuh pada hari Sabtu, 27 Mei 2007. Meskipun demikian, malam
hari menjelang tanggal tersebut dilaksanakan satu acara sebagai pendahulu.
Dengan demikian, teknis pelaksanaan upacara ngaruat imah gede dibagi
menjadi dua tahapan upacara, yakni Jumat malam dan Sabtu siang.

Topik berikutnya yang dibahas adalah tempat pelaksanaan upacara
ngaruat imah gede. Yang akan diruat memang salah satu bangunan yang
ada di area Kampung Budaya Sindang Barang, yakni imah gede, sebuah
rumah panggung untuk tempat tinggal pupuhu Kampung Budaya Sindang
Barang. Meskipun demikian, tidak berarti mereka harus melaksanakan
upacara tersebut di sana. Terbukti mereka lebih memilih melaksanakan
upacara tersebut di bangunan lainnya dalam satu lokasi yang sama. Dasar
pertimbangannya, karena tempat tersebut dapat menampung banyak orang

dan lebih terbuka.
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Dana pelaksanaan upacara ngaruat imah gede sepenuhnya menjadi
tanggung jawab pupuhu Kampung Budaya Sindang Barang. Dana akan
digunakan untuk membiayai kebutuhan konsumsi, kelompok kesenian, dan
lain-lain. Upacara tersebut memang bukanlah upacara besar, namun tetap
membutuhkan dana agar dapat berjalan lancar dan sesuai dengan harapan
penyelenggara.

Dalam pertemuan tersebut, mereka juga menentukan sejumlah yang
akan terlibat dan diundang hadir dalam kegiatan tersebut. Mereka
mengundang tokoh-tokoh masyarakat setempat, seniman, budayawan,
pemerhati budaya, dan pejabat dari instansi pemerintah yang terkait dengan
masalah kebudayaan. Penyelenggara memandang perlu mengundang para
inohong kasundaan agar mereka mengenal Kampung Budaya Sindang
Barang lebih mendalam lagi.

Tentu saja tidak sedikit pekerjaan yang harus dilakukan terkait
dengan pelaksanaan kegiatan ngaruat imah gede. Bagaimanapun juga,
diperlukan sejumlah orang untuk menangani pekerjaan tersebut. Oleh
karena itu, dalam pertemuan tersebut juga dibentuk panitia kecil. Mereka
yang duduk dalam kepanitiaan bertanggung jawab melaksanakan apa yang
menjadi tugasnya.

Menjelang hari pelaksanaan upacara ngaruat imah gede, panitia
mulai melakukan persiapan. Sekeliling alun-alun Kampung Budaya
Sindang Barang mulai diberi ornamen hiasan, seperti bandir warna hitam
putih. Begitu juga jalan bebatuan menuju kampung budaya yané akan
dilewati para tamu dihiasi dengan kibaran bandir.

Mereka juga membuat saung sederhana dengan hiasan dua payung
tradisional sebagai tempat penerima tamu. Di sekeliling Kampung

Budaya Sindang Barang juga tampak sejumlah obor atau alat penerangan
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tradisional yang akan digunakan pada malam hari. Bangunan panggung
yang akan digunakan sebagai tempat pelaksanaan acara ngaruat ditata
sedemikian rupa agar tampak bersih dan nyaman. Lantai panggung diberi
alas karpet dan tikar. Di sana juga dipajang gambar denah Kampung
Budaya Sindang Barang dan foto-fotonya.

Di salah satu sudut ditempatkan seperangkat alat musik gamelan dan
kecapi. Di sudut lainnya diletakkan meja sebagai tempat menyimpan
perlengkapan makan untuk acara parasmanan besok. Seperangkat
perlengkapan sound system juga disediakan. Tidak ketinggalan, panitia
memotong hewan ternak untuk dimasak menjadi aneka makanan dan sesaji
yang akan dihidangkan pada saat upacara berlangsung.

Makanan memang menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
setiap pelaksanaan upacara, termasuk juga upacara ngaruat imah gede.
Untuk keperluan upacara tersebut, panitia menyiapkan makanan yang
terdiri atas kue-kue dan masakan yang akan disajikan ketika makan
bersama nanti. Kue-kue yang dipilih umumnya kue tradisional, seperti
cuhcur, kembang goyang, bugis, nagasari, dan ranginang. Beberapa jenis
buah-buahan juga menjadi menu pelengkapnya.

Jika makanan yang telah disebutkan tadi disediakan untuk mereka
yang masih hidup, sesaji juga disiapkan untuk para leluhur. Sesaji
umumnya berupa makanan, minuman, dan segala sesuatu yang menjadi
kesukaan mereka dahulu. Unsur-unsur yang terdapat dalam sesaji berupa
kelapa muda, satu kaleng susu, satu botol sirup, satu termos air putih, satu
teko air teh, beberapa butir telur, sate daging, bakakak ayam, pepetek, pete,
kue-kue, dan makanan lainnya. Selain itu, tampak satu batang tanaman
hanjuang disimpan dalam botol. Secara keseluruhan sesaji itu diletakkan

dalam dua tampah dan dua nampan bulat. Salah satu tampah ditutupi
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dengan kain putih. Sesaji tersebut sudah disajikan sejak Jumat malam, saat

upacara tahap pertama dimulai.

TAHAPAN UPACARA
Tahap Pertama

Tibalah pada hari pelaksanaan upacara ngaruat imah gede. Tahapan
upacara pertama berlangsung pada malam hari di tempat yang telah
ditetapkan, yakni rumah panggung yang dindingnya setengah terbuka.
Malam itu, 26 Mei 2007, tampak kerlap-kerlip cahaya obor menerangi area
kampung budaya yang gelap gulita. Sementara itu, di tempat pelaksanaan
upacara terlihat cahaya lilin menebar kehangatan pada malam yang begitu
dingin. Di tengah ruangan sudah siap sesaji untuk bagi leluhur masyarakat
Kampung Sindang Barang.

Setelah waktu Isya, satu per satu tamu mulai berdatangan memenuhi
undangan dari pupuhu Kampung Budaya Sindang Barang. Tempat
pelaksanaan upacara tampak ramai dengan orang-orang yang akan
mengikuti acara ngaruat imah gede. Sebagian besar dari mereka adalah
para sesepuh dan tokoh masyarakat Sindang Barang khususnya, dan
umumnya dari Desa Pasireurih. Acara pada malam itu tampaknya lebih
bersifat intern untuk masyarakat setempat. Oleh karena itu, tak tampak
peserta dari luar. Kalaupun ada, jumlahnya sedikit sekali yang terlibat pada
malam itu.

Mereka yang hadir pada malam itu semuanya pria, yamg mewakili
kalangan remaja dan orang dewasa. Pakaian yang dikenakan oleh mereka
beragam. Pada malam itu, pupuhu Kampung Budaya Sindang Barang
mengenakan pakaian khas Sunda berupa celana dan kampret hitam,

lengkap dengan iket kepalanya. Pakaian seperti itu juga dipakai oleh
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sesepuh lainnya. Ada juga di antara mereka yang menggunakan baju koko
lengkap dengan pecinya. Begitu juga dengan yang mengenakan pakaian
sehari-hari, tampak berada di antara mereka. Penyelenggara tampaknya
tidak mengundang banyak orang untuk hadir pada acara malam itu.

Mereka yang hadir pada saat itu mengambil posisi duduk bersila.
Acara dibuka oleh pembawa acara. Seorang tokoh agama setempat
dipersilakan untuk memimpin acara pada malam itu. Tanpa menunggu
lama, dia langsung mengambil alih acara tersebut dan mulai melaksanakan
tugasnya.

Dia memulainya dengan menyampaikan maksud mereka berkumpul
di Kampung Budaya Sindang Barang, yakni memenuhi undangan pupuhu
Kampung Budaya Sindang Barang. Pada malam itu, pupuhu mengundang
mereka untuk melaksanakan syukuran atas selesainya pembangunan imah
gede. Selain itu, dia menyampaikan harapan yang baik atas imah gede
melalui upacara tersebut. Dia berharap agar penghuni dan pengunjung
yang datang ke tempat tersebut mendapat barokah, keselamatan, dan
manfaat melalui upacara tersebut. Doa juga dipanjatkan kepada Allah
s.w.t. agar mereka yang telah meninggal dunia, yang menguasai dan
menunggui Dukuh Mente, serta warga masyarakat senantiasa mendapat
lindungan dari Allah s.w.t.

Pada kesempatan itu juga disinggung tentang tujuan
menyelenggarakan upacara ngaruat imah gede, yakni merupakan syukuran
kepada Tuhan atas selesainya pembangunan imah gede di Kampung
Budaya Sindang Barang. Selain bersyukur, mereka juga memohon kepada
Tuhan agar rumah tersebut membawa berkah kepada penghuninya. Berkah
yang diminta tentunya berkah selamat dari berbagai gangguan, dan berkah

kesehatan dalam menempati rumah tersebut.
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Mereka juga meyakini adanya kekuatan gaib di sekitar mereka,
karena Tuhan pun telah menciptakan makhluk gaib. Melalui doa-doa yang
dipanjatkan kepada Tuhan, mereka berharap dapat hidup berdampingan
secara damai dengan berbagai makhluk gaib yang ada di sekitar mereka,
khususnya di imah gede dan Kampung Budaya Sindang Barang. Makhluk
gaib tidak merasa terganggu dengan kehadiran penghuni imah gede.
Sebaliknya makhluk gaib juga tidak mengganggu keberadaan para
penghuni imah gede.

Pada malam itu, dia juga mengajak mereka yang hadir di tempat itu
untuk ngarohmat kepada Syekh Abdul Qodir. Pada intinya, ngarohmat
ditujukan kepada Syekh Abdul Qodir dan hakikatnya kepada Allah s.w.t.
Tujuan ngarohmat adalah agar Syekh Abdul Qodir dan Allah s.w.t.
menurunkan karomah, keselamatan, kebarokahan, dan kemakmuran
kepada warga masyarakat Kampung Sindang Barang. Tak lupa, tokoh
agama tersebut juga menguraikan riwayat Syekh Abdul Qodir berikut
kiprahnya.

Dalam kesempatan tersebut, tokoh agama tadi juga mengajak
mereka yang hadir melantunkan puji-pujian atau nadom. Isi nadom ada
yang berbahasa Arab, yang tidak lain berupa shalawat nabi. Ada juga yang
dilantunkan dalam bahasa Sunda, yang intinya mengagungkan nama Allah
s.w.t. dan Nabi Muhammad s.a.w., serta mengajarkan amalan-amalan yang
baik dalam agama Islam. Tahapan upacara pertama memang lebih banyak
diisi dengan lantunan doa-doa. Acara pun berhenti ketika malam sudah
semakin dingin dan larut. Undangan yang hadir pada malam itu kembali ke
tempat tinggalnya masing-masing. Begitu juga dengan panitia
penyelenggara, namun tugas mereka masih tersisa, yakni melaksanakan

tahapan upacara yang kedua pada keesokan harinya.
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Tahap Kedua

Keesokan harinya, Sabtu 27 Mei 2007, berlangsung tahapan upacara
yang kedua. Sejak pagi panitia sudah sibuk menyiapkan berbagai hal untuk
kelangsungan acara tersebut. Ada beberapa remaja mengenakan pakaian
khas Sunda, yang bertugas menjadi penerima tamu. Mereka ditempatkan di
sebuah saung mungil yang diberi dekorasi dua payung hias. Di tempat itu
disediakan meja kecil berikut sebuah buku tamu, yang nanti akan diisi
dengan identitas para tamu yang datang.

Untuk menyemarakkan acara tersebut dan menyambut kedatangan
para tamu, digelar kesenian angklung gubrag dan kendang penca. Pemain
angklung gubrag terdiri atas sejumlah ibu-ibu, sedangkan pemain kendang
penca terdiri atas kaum pria. Mereka mengenakan pakaian yang biasa
digunakan untuk pentas, sambil menenteng peralatan kesenian yang akan
dimainkannya. Mereka memainkan instrumen musik yang dipegangnnya
sambil berdiri dan berkolaborasi satu sama lainnya. Mereka mendapat
tugas menyambut tamu di sepanjang jalan bebatuan menuju Kampung
Budaya Sindang Barang.

Di tempat yang akan digunakan untuk upacara tahap kedua juga
tampak kesibukan panitia menata sejumlah tampah berisi kue-kue
tradisional, sesaji, dan keranjang buah-buahan. Tampah-tampah
ditempatkan berjejer, dipadupadankan dengan beberapa toples kue kering
serta hiasan daun hanjuang dalam vas bunga. Selain itu, panitia
menyediakan meja prasmanan untuk makan siang para tamu undangan.

Mendekati tempat pelaksanaan upacara, terlihat beberapa remaja
pria mengenakan celana dan kaus hitam berlogo rumah panggung, juga iket
di kepalanya. Setiap remaja pria membawa satu buah payung hias. Tugas

‘mereka adalah memayungi para tamu undangan ke tempat upacara
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berlangsung. Di sekitar mereka juga berdiri para tokoh mayarakat
Kampung Budaya Sindang Barang. Tugas mereka memandu tamu
undangan menuju tempat yang dituju. Para tokoh itu mengenakan celana
hitam, kampret putih, juga iket di kepalanya.

Menjelang kedatangan para tamu, para pemain angklung gubrag dan
kendang penca mulai memperlihatkan kebolehannya. Suara terompet,
pukulan kendang, dan getaran angklung berkolaborasi menciptakan satu
harmoni irama yang meriah. Kemeriahan itu seakan menggambarkan
kegembiraan dan kebahagiaan tuan rumah yang akan kedatangan para tamu
undangan. Suasana pun terasa cukup semarak

Satu per satu tamu undangan mulai berdatangan. Mereka disambut
dengan penuh hangat dan hormat oleh para pemain angklung gubrag dan
kendang penca. Selanjutnya, mereka dipersilakan mengisi buku tamu yang
telah disediakan di saung mungil.

Di antara para tamu undangan tadi tampak ada sekelompok remaja
yang begitu terpesona berada di sana. Kekaguman mereka memaksanya
untuk segera mengabadikan apa yang terlihat oleh mereka unik. Selain
mereka yang masih muda, ada juga tamu undangan yang sudah lanjut usia.
Tentu saja cukup sulit bagi dia berjalan di atas bebatuan. Beruntung panitia
sigap mengantisipasinya, dan ibu tua itu pun langsung digendong.

Mendekati tempat upacara, para tamu disambut para pemuda yang
datang untuk memayunginya sebagai tanda penghormatan. Selain itu,
mereka juga didampingi tokoh-tokoh Kampung Budaya Sindang Barang
memasuki tempat yang dituju.

Semakin siang, tamu yang datang semakin banyak. Tak pelak,
rumah panggung setengah terbuka itu mulai ramai dengan tamu. Ada

kaum remaja, ada pula yang telah lanjut usia. Ada kaum pria, dan tak
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| sedikit pula kaum wanitanya. Mereka yang datang memenuhi undangan
pupuhu Kampung Budaya Sindang Barang berasal dari kalangan yang
beragam. Ada di antara mereka yang mewakili instansi pemerintah,
lembaga swadaya masyarakat, seniman, dan budayawan. Mereka adalah
para inohong kasundaan yang datang dari wilayah Bogor dan dari luar
Bogor. Kehadiran mereka tentu merupakan penghargaan yang tinggi
terhadap keberadaan Kampung Budaya Sindang Barang

Menjelang acara pembukaan dimulai, tampil seorang seniman
memperlihatkan kepiawaiannya memetik dawai kecapi. Dentingan dawai
kecapi mengalun merdu dan indah tanpa diiringi tembang Cianjuran.
Alunan irama kecapi yang dimainkannya begitu mempesona semua yang
hadir pada siang itu

Beberapa saat kemudian, tampil seorang laki-laki mendekati pemetik
dawai kecapi. Terdengarlah suara merdunya dalam tembang Cianjuran,
yang diiringi permainan sang pemetik kecapi. Pertunjukan tak cukup
sampai di situ, karena kemudian ada dua orang yang secara bergiliran
mempertontonkan keahliannya mengolah gerakan-gerakan silat. Tentu saja
ini pemandangan yang agak langka, pertunjukan pencak silat diringi
dengan tembang dan permainan kecapi. Tak lama pertunjukan itu
berlangsung, namun cukup menyita perhatian mereka yang hadir pada saat
itu. Berakhimya pertunjukan tersebut menandai akan dimulainya acara
pembukaan.

Pembawa acara mengawali acara pembukaan itu dengan
menyampaikan ucapan terima kasih atas kedatangan para tamu undangan,
yang telah hadir memenuhi undangan pupuhu Kampung Budaya Sindang
Barang. Selain itu, dia menyampaikan tujuan mereka berkumpul pada

siang itu, yakni melaksanakan acara syukuran atas selesainya
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pembangunan imah gede. Selanjutnya, pembawa acara mempersilakan
pupuhu Kampung Budaya Sindang Barang untuk memberi sambutan.

Inti sambutan pupuhu meliputi ucapan terima kasih kepada inohong
kasundaan, baik yang datang secara pribadi atau pun mewakili lembaga
yang telah berkenan datang memenuhi undangannya. Dia juga
menyampaikan harapan agar keberadaan Kampung Budaya Sindang
Barang dapat kembali mengeksiskan masyarakat Sunda berikut budayanya.
Upaya itu dilakukan agar masyarakat dan budaya Sunda tidak terdesak
oleh masyarakat dan budaya lainnya. Harapan itu terlebih ditujukan kepada
generasi muda agar mereka kembali mengenali warisan leluhur. Oleh
karena itu, dia memohon doa restu kepada para sesepuh, tokoh, dan
inihong kasundaan agar dapat mengelola Kampung Budaya Sindang
Barang dengan baik.

Sambutan berikutnya adalah dari Bupati Kabupaten Bogor, yang
dalam hal ini diwakili oleh perwakilan dari Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bogor. Isi sambutan bupati merupakan dukungan
penuh atas keberadaan Kampung Budaya Sindang Barang. Dia berharap
agar kampung budaya tersebut dapat mengakomodasi dan menjadi pusat
kegiatan sosial kemasyarakatan yang menjaga dan memelihara nilai-nilai
tradisional. Selain itu, diharapkan Kampung Budaya Sindang Barang dapat
berkembang secara mandiri sekaligus juga dapat mengundang kunjungan
wisatawan nusantara maupun mancanegara.

Acara pembukaan kemudian ditutup dengan doa. Doa yang
dipanjatkan, tentu saja merupakan harapan agar Kampung Budaya Sindang
Barang dapat bertahan sampai batas waktu yang tidak ditentukan.
Sepanjang waktu itu pula, Kampung Budaya Sindang Barang diharapkan

juga menjadi tempat untuk melestarikan budaya Sunda warisan karuhun
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yang tak ternilai. Tentu saja harapan itu harus disertai doa dan kerja keras
yang sinergis dari berbagai pihak.

Pembacaan doa tadi sekaligus menjadi penutup acara pembukaan.
Setelah itu, pembawa acara mempersilahkan undangan untuk menikmati
makanan yang telah disediakan. Acara makan bersama ini juga merupakan
wujud rasa syukur atas segala nikmat yang telah diberikan Allah s.w.t.
Sambil menikmati hidangan yang telah disajikan oleh panitia, undangan
dihibur dengan pertunjukan tembang Cianjuran. Mereka yang tampil tidak
hanya khusus pesanan dari panitia penyelenggara. Tak sedikit dari tamu
undangan yang hadir pada saat itu turut mengisi acara hiburan tersebut.
Mereka menyumbang permainan kecapi suling juga menembang.

Setelah semuanya cukup beristirahat, mereka kembali berkumpul
membentuk satu lingkaran. Acara selanjutnya adalah diskusi atau
berbincang-bincang ringan antarmereka sendiri. Suasana dibuat sesantai
mungkin, namun mereka tetap serius menyiapkan segala sesuatu untuk
acara tersebut. Mereka menyiapkan alat tulis, komputer, alat perekam data
juga gambar. Yang tidak kalah pentingnya adalah menyiapkan gagasan
atau ide yang akan dilempar pada saat acara diskusi berlangsung.

Acara diskusi dimulai, dan ternyata mendapat sambutan yang begitu
antusias. Mereka yang hadir pada saat itu seolah tidak mau ketinggalan
untuk angkat biacara. Ada Anis Jati Sunda, Bah Ali, dan masih banyak lagi
inohong kasundaan yang tampil berbicara pada forum itu. Banyak kiprah
para inohong yang disampaikan, dan tak sedikit gagasan brilian terlontar
hingga acara diskusi berakhir. Semua pembicaraan bermuara pada satu
keinginan dan harapan agar budaya Sunda tetap dicintai, dimaknai, dan

dipedomani oleh masyarakat Sunda sendiri.
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PENUTUP

Upacara ngaruat merupakan salah satu upacara tradisional yang
masih dilaksanakan oleh sebagian masyarakat Sunda. Ada upacara ngaruat
yang dlaksanakan secara kolektif atau me]ibatkan‘ seluruh warga
masyarakat di suatu tempat, seperti upacara ngaruat bumi di beberapa
daerah; ada juga upacara ngaruat yang dilaksanakan secara individu untuk
tujuan tertentu, seperti upacara ngaruat imah gede yang dilaksanakan di
Kampung Budaya Sindang Barang, Dukuh Menteng, Desa Pasireurih,
Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor.

Upacara ngaruat imah gede dilaksanakan oleh seseorang yang
memiliki kontribusi besar dalam pembangunan Kampung Budaya Sindang
Barang, sebuah prototipe atau miniatur salah satu kampung adat Sunda.
Dia juga menjadi pupuhu  ‘pemimpin’ kampung budaya tersebut. Dia
memandang perlu ngaruat imah gede, karena bangunan tersebut sangat
penting dalam konteks kampung budaya secara keseluruhan. Bangunan
tersebut akan menjadi tempat tinggal dia yahg akan melaksanakan niatnya
melestarikan budaya Sunda dengan caranya sendiri. Melalui upacara
tersebut, dia mengharapkan kedamaian, kenyamanan, keamanan, dan
kesehatan tinggal di imah gede. Dengan kondisi seperti itu, diharapkan dia
dapat melaksanakan keinginannya melestarikan dan mengembangkan

budaya Sunda dengan baik.
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